I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanin merupakan senyawa polifenol dari kelompok flavonoid dengan berat
molekul tinggi yang ditemukan pada famili tanaman tingkat tinggi, salah satunya
adalah tanaman ketapang (Terminalia catappa L.). Tanin diduga memiliki
potensi sebagai inhibitor korosi logam karena selain sifatnya yang dapat
membentuk kompleks dengan logam juga merupakan senyawa organik ramah
lingkungan. Senyawa tanin dapat membentuk kompleks dengan Fe(ll) di

permukaan besi sehingga laju korosi besi mengalami penurunan (Favre, 1993).

Korosi adalah degradasi atau penurunan mutu logam akibat reaksi kimia suatu
logam dengan lingkungannya (Priest, 1992). Korosi merupakan masalah besar
bagi peralatan yang menggunakan material dasar logam seperti mobil, jembatan,
mesin, pipa, kapal dan lain sebagainya (Trethew and Chamberlein, 1991).
Penelitian mengenai penggunaan senyawa tanin sebagai inhibitor reaksi korosi
baja dalam larutan garam pernah dilakukan (Favre, 1993). Dari hasil penelitian
yang telah dilakukan, didapatkan bahwa senyawa tanin dapat menginhibisi reaksi
korosi baja dalam larutan garam. Sudrajat dan Ilim (2006) juga mengemukakan

bahwa ekstrak daun tembakau, lidah buaya, daun pepaya, daun teh, dan kopi dapat



efektif menurunkan laju korosi baja lunak dalam medium air laut buatan yang
jenuh CO,. Efektivitas ekstrak bahan alam tersebut sebagai inhibitor korosi tidak
terlepas dari kandungan nitrogen yang terdapat dalam senyawaan kimianya seperti
daun tembakau yang mengandung senyawa-senyawa kKimia antara lain nikotin,

hidrazin, alanin, quinolin, anilin, piridin, dan amina.

Dari pemaparan tersebut, maka dalam penelitian ini dilakukan uji ekstrak tanin
dari daun ketapang (Terminalia catappa L.) sebagai inhibitor korosi pada baja
lunak (mild steel) dalam media air laut buatan. Penelitian ini memiliki
ketertarikan tersendiri karena ekstrak tanin yang diekstraksi dari daun ketapang di
daerah Lampung masih jarang yaitu sebagai inhibitor yang aman, mudah
didapatkan, biaya murah, dan ramah lingkungan. Untuk mengekstrak tanin
digunakan metode maserasi menggunakan pelarut aseton-air, yang merupakan
campuran pelarut yang bersifat polar dan memberikan hasil ekstraksi terbaik pada
kerja praktik yang telah dilakukan sebelumnya. Uji kualitatif ekstrak daun
ketapang menggunakan FeCl; dan gelatin. Identifikasi tanin dilakukan dengan
KLT. ldentifikasi gugus fungsi dan panjang gelombang serapan maksimum dari
tanin menggunakan spektroskopi FTIR dan ultraungu-tampak. Pengujian tanin
sebagai inhibisi korosi baja lunak dalam media air laut buatan dan pengukuran
laju korosi menggunakan metode gravimetri (kehilangan berat ) dan
potensiometri. Analisis morfologi permukaan sampel baja lunak yang terkorosi
tanpa dan dengan penambahan larutan inhibitor serta analisis komposisi kimia
baja lunak menggunakan Scanning Electron Microscope - Energy Dispersive X-

Ray Spectroscopy (SEM-EDS).



B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :
1. Mendapatkan tanin dari ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa).
2. Menguji efektifitas inhibitor ekstrak tanin dengan berbagai konsentrasi dalam

media korosif serta mengukur laju korosi sampel yang telah terkorosi.

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat yaitu :

1. Ekstrak tanin dari daun ketapang (Terminalia catappa) secara efektif dapat
digunakan untuk inhibisi korosi yaitu sebagai inhibitor yang aman, mudah
didapatkan, biaya murah dan ramah lingkungan.

2. Daun ketapang (Terminalia catappa) dapat termanfaatkan dengan baik.



